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ABSTRAK

Materi pembelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang menuntut siswa untuk memahami
konsep dan juga memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Karena pada dasarnya materi pembelajaran IPA mempelajari hal-hal yang ada disekitar
siswa.Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada materi Bagian-bagian Tumbuhandi kelas 1V
SDN Durenan 2 Trenggalek diketahui bahwa; (1) pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada
guru (teacher center) dan monoton; (2) guru tidak menggunakan media pembelajaran;(3) aktivitas
belajar siswa rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) kemampuan siswa sebelum
menggunakan model pembelajaran TGT; (2) kemampuan siswa setelah menggunakan model
pembelajaran TGT(3) pengaruh penggunaan model TGT terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN
Durenan 2 Trenggalek materi Struktur dan fungsi tumbuhan.

Model TGT memungkinkan siswa untuk saling bertukar informasi kepada rekannya, sehingga
dengan model ini, siswa tidak hanya diasah pengetahuan saja, namun juga keterampilan
menyampaikan informasi kepada orang lain.Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan rancangan Penelitian Eksperiment dengan desain Pre Experimental Design : One
Group Pretest-Posttest, dengan subjek penelitian 25 Siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah tes berupa tes pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan metode statistika dengan menggunakan uji t-test.

Hasil penelitian menunjukkan, sebelum menggunakan model TGT, rata-rata klasikal kelas
sebesar 59,3 dengan presentase ketuntasan klasikal sebesar 12%, sedangkan rata-rata klasikal kelas
setelah menggunakan model TGT sebesar 74 dengan ketuntasan Klasikal sebesar 80%. Dengan
demikian, model pembelajaran TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa materi bagian-bagian
tumbuhan. Sementara dari analisis uji t-test diperoleh nilai thiwng = 9,607 yang lebih besar dari tipe =
2,059 pada taraf kesalahan 5% sehingga dapat disimpulkan, terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan model TGT terhadap hasil belajar siswa kelas 1V SDN Durenan 2 Trenggalek materi
Struktur dan bagian-bagian tumbuhan.

Model TGT tidak hanya dapat digunakan pada mata pelajaran IPA, namun dapat juga digunakan
pada mata pelajaran yang lain.

Kata Kunci : Model TGT, Hasil Belajar, Bagian-Bagian Tumbuhan
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I. LATAR BELAKANG
Pendidikan adalah faktor

untuk menciptakan kehidupan bangsa yang

terpenting

berkualitas. Di era globalisasi seperti saat ini,

masyarakat Indonesia mulai sadar akan
pentingnya pendidikan. Hal ini dibuktikan
dengan semakin banyaknya masyarakat
Indonesia yang memberikan pendidikan
baik  pendidikan

formal maupun informal. Dengan adanya

kepada anak-anaknya,

pendidikan, diharapkan anak tersebut akan
lebih  baik dalam hal

pengetahuan, keilmuan, serta akhlaknya.

mampu segi

Siswa mempelajari materi bersama

kelompoknya, berkompetisi dengan

kelompok lain sehingga siswa mampu
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Dengan model TGT, siswa akan lebih mudah
mengingat materi yang disampaikan karena
dengan model ini materi yang disampaikan
adalah inti dari materi yang dipelajari.

Untuk itu peneliti membuat judul
penelitian “Pengaruh Model Teams Games
Tournaments

Terhadap Kemampuan

Memahami Hubungan Antara Struktur
Tumbuhan Dan Fungsinya di Kelas IV SDN
Durenan 2 Trenggalek tahun pelajaran

2015/2016.

Il. METODE

Dalam  penelitian  ini,  peneliti
menggunakan teknik penelitian
eksperimental dimana tujuannya untuk

menguji apakah model Teams Games
Tournament (TGT) berpengaruh terhadap
hasil belajar bagian-bagian tumbuhan di
kelas 4 SDN Durenan Il Trenggalek.
Menurut Sugiyono (2012:73) “terdapat

beberapa desain metode eksperiment yaitu

Pre-Experimental Design , True
Experimental Design, Factorial
Experimental dan Quasi Experimental.,

peneliti memilih salah satu desain penelitian,
yaitu Pre-Experimental Design .

Adapun  desain  penelitian  Pre-
Experimental Design antara lain One-shot
Case Studi, One Group Pretest-Posttest dan
Intec-Group Comparation. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan desain One Group
Pretest-Posttest ~ dimana  design ini
menggunakan pretest diawal pembelajaran,
diberikan perlakuan dan diberikan posttest
diakhir pembelajaran. Pretest diberikan untuk
mengetahui keadaan awal siswa.

Desain penelitiannya sebagai
berikut :
O, X O,

Pretest Perlakuan

Posttes

Gambar 3.1 One group pretest-postest design
(Sugiyono 2012: 111)

Keterangan
o1 : Hasil Tes sebelum diberikan
perlakuan ( Pretest ).
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02 : Hasil Tes  sesudah Il11. HASIL DAN KESIMPULAN
mendapatkan perlakuan.( Posttest ). Hasil
X : perlakuan dengan model o . Tabel4l _
Hasil uji coba diketahui terdapat item tidak valid
TGT.
Status No. Item Jumla
h
Adapun populasi sebagai sumber data [ valid 234568911,12,13,15, 21
e . 16,19,
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 20,2292 2324 25 26.30
kelas IV SDN Durenan 2 Trenggalek sebagai Tidak valid | 1.7.10.14.17.18.27 28.29 9
berikut Itemyang | 3,4,5,6,8,9,11,12,13,15,16 20
Jumlah Siswa Kelas 4 SDN Durenan 2 digunakan | ,19,
20,22,22,23,24,25,26,30
Trenggalek
Tahun Ajaran 2014/2015
Jumiah Data Kemampuzibls/llellrﬁahami Struktur
No | SDN Durenan 2 _ _ Total Bagian Tumbuhan
Laki-laki | Perempuan Dan Fungsinya (Hasil Pre-Test)
1 Kelas IV 14 11 25 : Frekuensi
No.[  Nilai Frekuensi Relatif
Absolut (fa) (Fr)
2 81-90 0 0%
3 71-80 0 %
4 61-70 9 36%
Untuk sekedar ancer-ancer, maka g 5160 11 42%
apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik 6 40-50 > 20%
Jumlah 25 100%

diambil

merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika

semua sehingga penelitiannya
jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara
10-15% atau 20-25% atau lebih.
pendapat ahli

karena populasi dalam penelitian ini kurang

Berdasarkan diatas,
dari 100 orang, maka subyek yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh

populasi (100%) yaitu 25 orang.

Frekuensi
[=)]

il

40-50 51-60 61-70 71-80 81-90 91-100
Nilai

Gambar 4.1 Grafik Hasil Pre-test
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Tabel 4.3 Data Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest | Postest

N 25 25
Normal . Mean 59.6000] 74.4000
Parameters®’ .

Std. Deviation 6.91014]9.60902
Most Extreme Absolute .203 .155
Differences "

Positive 118 .155

Negative -.203 -.124
Kolmogorov-Smirnov Z 1.015 776
Asymp. Sig. (2-tailed) .254 .584
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Tabel 4.4 Hasil Uji t untuk Menguiji Hipotesis 3

Paired Samples Test

Paired Differences
95%
Confidence
Interval of the
Std. | Std. Difference Sig.
Deviati| Error (2-
Mean on Mean | Lower | Upper | t df |tailed)
Pre- -17.7028]1.5405 - - -| 24| .oo0
Pai test- [ 14.800 1 6]17.979/11.620|9.60
Post- 00 57 431 7

rl test

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Pre-Test — Post-test
Test of Homogeneity of Variances

Pretest-Postest

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

2.170

48 147

Tabel 4.6 Analisis

Uji Ketuntasan Hasil Pre-Tes

Tabel 4.7 Analisis Uji Ketuntasan Hasil Pre-Tes

Frekuensi Frekuensi
No. Nilai Absolut (fa) Relatif

(Fr)
1 91-100 0 0
2 81-90 6 25
3 71-80 8 19
4 61-70 8(fd) 11

5 51-60 3 3(fk)
6 40-50 0 0

Jumlah 25 100

Tabel 4.9 Hasil Uji t untuk Menguji Hipotesis 3

Paired Samples Test

Frekuensi Frekuensi
No. Nilai Absolut (fa) Relatif
(Fr)
1 91-100 0 0
2 81-90 0 0
3 71-80 0 0
4 61-70 9(fd) 25
5 51-60 11 16(fk)
6 40-50 5 5
Jumlah 25 100

Paired Differences
95%
Confidence
Interval of the
Difference X
Std. Std. Sig.
Deviati| Error (2-
Mean on Mean | Lower | Upper | t df | tailed)
Pre- -] 7.7028] 1.5405 - - -| 24| .000
Ipair test- | 14.800 1 6| 17.979] 11.620] 9.60
Post- 00 57 43| 7
test
Tabel 4.10 Pengujian Hipotesis 1 dan 2
Variabel Ke
tu
No. Me likm| P | nt | Ket.
Bebas Terikat an as
an
A B C D E F G H
Sebelum Kemampuan 59, 70 | 85 15% | 15%
menggunak | menjelaskan 60 <70%
an model struktur
1 pembelajar | tumbuhan dan
an Teams fungsinya
Games
Tournamen
t (pre-test)
Setelah Kemampuan 76, 70 | 28, [71,4%71,4% >
menggunak | menjelaskan 40 6 70%
an model struktur
) pembelajar | tumbuhan dan
an Teams fungsinya
Games
Tournamen
t (post-test)
Pembahasan
1. Pengujian hipotesis nomor 1

“Kemampuan menjelaskan struktur dan

fungsi tumbuhan sebelum

menggunakan model pembelajaran

Teams Game Tournament pada siswa
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kelas IV SDN Durenan 2 Trenggalek
berhasil mencapai KKM diprediksi
dengan ketuntasan klasikal <75%".

Berdasarkan tabel 4.6, pada
variabel kemampuan  menjelaskan
struktur dan fungsi tumbuhan sebelum
menerapkan  model  pembelajaran
Teams Game Tournament diketahui
mean (rata-rata) 59,60 dengan nilai
KKM 75. Sementara itu untuk JP
diketahui  sebesar  15%  dengan
ketuntasan klasikal 15%, masih berada
di bawah 70%.

Dari  pengujian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menjelaskan struktur dan
fungsi tumbuhan sebelum
menggunakan  menerapkan  model
pembelajaran Teams Game
Tournament pada siswa kelas 1V SDN
Durenan 2 Trenggalek belum berhasil
mencapai KKM dengan ketuntasan
klasikal 15%.

. Pengujian Hipotesis nomor 2
“Kemampuan menjelaskan struktur dan
fungsi tumbuhan setelah menggunakan
model pembelajaran Teams Game
Tournament pada siswa kelas 1V SDN
Durenan 2  Trenggalek  berhasil
mencapai KKM diprediksi dengan
ketuntasan klasikal >75%".

Berdasarkan tabel 4.7, pada
variabel kemampuan  menjelaskan

struktur dan fungsi tumbuhan sebelum

menggunakan model pembelajaran
Teams Game Tournament diketahui
mean (rata-rata) 71,4 dengan nilai
KKM 70. Sementara itu untuk JP
diketahui  sebesar 28,6% dengan
ketuntasan klasikal 71,4%, berada di
atas 70%.

Dari  pengujian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menjelaskan struktur dan
fungsi tumbuhan setelah menggunakan
model pembelajaran Teams Game
Tournament pada siswa kelas IV SDN
Durenan 2  Trenggalek  berhasil
mencapai KKM dengan ketuntasan
klasikal 71,4%.

. Pengujian Hipotesis nomor 3: “Ada

pengaruh yang signifikan penggunaan
model pembelajaran Teams Game
Tournament  terhadap  menjelaskan
struktur dan fungsi tumbuhan pada
siswa kelas IV SDN Durenan 2
Trenggalek.

Berdasarkan Tabel 4.11, dapat
diketahui bahwa hasil uji t-tes dapat
dilihat hasil dari t-hiwung adalah 9,607
(kolom D). Dengan demikian t-hitung
lebih besar dari pada harga dari t-gpe
1% vyaitu 2,845 (kolom G) sedangkan
5% vyaitu 2,086 (kolom F) dan dapat
digambarkan sebagai berikut:

tp=9,607 > t;1% = 2,845

Maka sebagaimana telah

ditetapkan pada bab [ll, dapat
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ditemukan hasil pengujian hipotesis
bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak pada
taraf signifikan 1% vyang berarti
hipotesis kerja (Ha) yang diajukan

terbukti benar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan uiji
hipotesis sebagaimana dikemukakan pada
bab IV, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan menjelaskan struktur dan
fungsi tumbuhan sebelum menggunakan
model pembelajaran Teams Game

Tournament pada siswa kelas IV SDN

Durenan 2 Trenggalek belum berhasil

mencapai KKM dengan ketuntasan
klasikal 15%.

Hal ini  membuktikan  bahwa
sebelum menggunakan model

pembelajaran Teams Game Tournament

pemahaman siswa masih belum maksimal,

sehingga kemampuan siswa dalam
menjelaskan struktur dan fungsi tumbuhan
masih berada di bawah KKM dengan
ketuntasan klasikal <70%.

2. Kemampuan menjelaskan struktur dan
fungsi tumbuhan setelah menggunakan
model pembelajaran Teams Game

Tournament pada siswa kelas IV SDN

Durenan 2 Trenggalek telah berhasil

mencapai KKM

klasikal 71,4%.

Hal ini membuktikan bahwa pada

dengan  ketuntasan

penggunaan model pembelajaran Teams

Game Tournament siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran karena selama proses
pembelajaran berlangsung siswa belajar
secara berkelompok, sehingga akan
berpengaruh terhadap minat siswa dalam
belajar. Apabila minat siswa baik, maka
mudah menerima

siswa akan

pembelajaran.  Sehingga  ketuntasan
Klasikal siswa dalam menjelaskan struktur
dan fungsi tumbuhan >75%.
3. Ada yang

penggunaan model pembelajaran Teams

pengaruh signifikan
Game Tournament terhadap struktur dan
fungsi tumbuhan pada siswa kelas 1V
SDN Durenan 2 Trenggalek.

Hal ini membuktikan ada pengaruh

yang signifikan model

pembelajaran Teams Game Tournament

penggunaan

terhadap struktur dan fungsi tumbuhan.
Hal ini dikarenakan dalam penerapan
model pembelajaran, siswa berperan aktif
melalui diskusi kelompok. Sehingga akan
mempengaruhi minat belajar siswa dan
siswa

meningkatkan pemahaman

terhadap materi.
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